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Abstract

Antioxidants play a role in eliminating free radicals that are unstable and can damage skin cells and cause wrinkles. In this
series of research, we developed a facial cream formulation by utilizing antioxidants derived from Centella asiatica L. extract.
The antioxidant activity of the ethanol extract was evaluated using the 2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl DPPH) method.
Formulations were evaluated in terms of pH, irritation, spreadability, and stability. Accelerated stability tests were performed
on all formulations to assess stability under various storage conditions. All formulations showed good spreadability, good
consistency, homogeneity, appearance, pH of 5.67-6.34 which was suitable for the skin, and no phase separation occurred.
There was no irritation of the cream preparation after it was applied to experimental animals for 72 hours which indicated that
the cream was safe to use. The concentration-dependent antioxidant activity was observed with 6% showing the highest
antioxidant activity with an IC50 value of 40.8 pug/mL. This can function to protect the skin from reactive oxygen species
produced by UV radiation and environmental toxins, thus protecting the skin from aging due to sunlight.
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Abstrak

Antioksidan berperan dalam menghilangkan radikal bebas yang tidak stabil dan dapat merusak sel-sel kulit serta menyebabkan
kerutan. Dalam rangkaian penelitian ini, kami mengembangkan formulasi krim wajah dengan memanfaatkan antioksidan
berasal dari Ekstrak daun Pegagan (Centella asiatica L.). Aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol dievaluasi menggunakan
metode 2,2-Difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH). Formulasi krim di uji sifat fisik dalam hal pH, iritasi, daya sebar, dan stabilitas.
Tes stabilitas akselerasi dilakukan pada semua formulasi untuk menilai stabilitas pada kondisi penyimpanan yang bervariasi.
Semua formulasi menunjukkan daya sebar yang baik, konsistensi yang baik, homogenitas, penampilan, pH sebesar 5,67-6,34
yang sesuai dengan kulit, dan tidak terjadi pemisahan fase. Tidak terjadi iritasi sediaan krim setelah dilakukan pada hewan
coba selama 72 jam yang menandakan bahwa krim aman untuk digunakan. Aktivitas antioksidan pada konsentrasi 6%
menunjukkan aktivitas antioksidan tertinggi dengan nilai ICso sebesar 40.8 pug/mL. Hal ini dapat berfungsi untuk melindungi
kulit dari spesies oksigen reaktif yang dihasilkan oleh radiasi UV dan toksin lingkungan, sehingga melindungi kulit dari
penuaan akibat sinar matahari.
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1. PENDHAULUAN

Sumber oksidan yang berbahaya bagi kulit adalah radikal
bebas. Radikal bebas adalah molekul-molekul yang memiliki
satu atau lebih elektron tidak berpasangan, sehingga mereka
sangat reaktif dan cenderung merusak sel-sel kulit dan
jaringan. Paparan yang berlebihan terhadap radikal bebas
dapat menyebabkan stres oksidatif, yang dapat merusak
kolagen dan elastin dalam kulit, menyebabkan penuaan kulit,
keriput, hiperpigmentasi, dan berbagai masalah kulit lainnya.
Beberapa sumber radikal bebas yang umum meliputi sinar
ultraviolet (UV) matahari, polusi udara, asap rokok, dan
paparan zat kimia tertentu. Indonesia adalah negara tropis
dengan paparan sinar matahari yang melimpah, karena
terletak dalam zona khatulistiwa [1], [2]. Keadaan
geografisnya yang berada di dekat khatulistiwa memberikan
cahaya matahari yang berlimpah sepanjang tahun. Hal ini
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan
beragam tumbuhan dan tanaman, serta memberikan potensi
untuk sumber daya energi surya yang melimpah. Selain itu,
sinar matahari yang berlimpah juga berdampak pada budaya
dan gaya hidup di Indonesia, seperti berbagai festival dan
kegiatan luar ruangan yang mengambil manfaat dari iklim
tropis yang hangat sepanjang tahun [3]. Oleh karena itu,
perawatan kulit yang efektif menjadi semakin penting dalam
menjaga penampilan dan kesehatan kulit [4].

Kebutuhan akan antioksidan dalam kulit sangat penting
untuk menjaga kesehatan dan penampilan kulit[5], [6]. Kulit
kita terus-menerus terpapar faktor-faktor lingkungan seperti
polusi udara dan sinar UV, yang dapat menyebabkan produksi
radikal bebas[7]-[9]. Radikal bebas ini, jika dibiarkan
berlebihan, dapat merusak sel-sel kulit, mempercepat tanda-
tanda penuaan seperti kerutan dan kehilangan elastisitas, serta
menyebabkan pigmentasi tidak merata[10]. Oleh karena itu,
antioksidan berperan penting dalam melindungi kulit dengan
menetralkan radikal bebas dan menghambat kerusakan
oksidatif [11]-[13]. Selain itu, antioksidan juga memiliki sifat
antiinflamasi, membantu meredakan peradangan Kkulit,
mengurangi hiperpigmentasi, melindungi kulit dari radiasi
UV, mempertahankan keseimbangan hidrasi, dan mendukung
produksi kolagen. Dengan penggunaan produk perawatan
kulit yang mengandung antioksidan, kita dapat menjaga kulit
agar tetap sehat, muda, dan terlindungi dari berbagai faktor
yang dapat merugikan kulit [3], [4].

Tanaman mengandung berbagai senyawa alami yang
memiliki sifat antioksidan, seperti vitamin C, vitamin E,
flavonoid, karotenoid, polifenol, dan sebagainya. Senyawa ini
dapat membantu melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan yang
disebabkan oleh radikal bebas dan stres oksidatif. Indonesia
memiliki keanekaragaman hayati terbesar kedua di dunia
dengan wilayah hutan yang mengandung sekitar 28.000
spesies tumbuhan, di antaranya 2.500 memiliki potensi sifat
obat. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki

kekayaan alam yang luar biasa dalam hal sumber daya
tumbuhan yang memiliki potensi dalam bidang obat-obatan
[4]. Salah satu tanaman yang menarik perhatian dalam konteks
ini adalah daun Pegagan (Centella asiatica L.), yang memiliki
sejarah panjang digunakan dalam pengobatan tradisional
untuk berbagai tujuan . Penelitian ini bertujuan untuk
merumuskan krim wajah dengan ekstrak etanol dari daun
Pegagan dan mengevaluasi potensi aktivitas antioksidan dari
produk tersebut [8], [14]. Salah satu bahan alam yang bisa
digunakan dalam skincare adalah Centella asiatica L. atau
biasa dikenal dengan daun pegagan. Salah satu fungsi dari
daun pegagan adalah sebagai antioksidan[15]. Antioksidan
berperan penting dalam melindung sel dari reaksi yang
disebabkan oleh radikal bebas karena antioksidan akan
menangkap radikal bebas. Antioksidan dapat mencegah
terjadinya penuaan. Pegagan memiliki kandungan polifenol,
flavonoid, karoten, tanin, vitamin C, dan triterpenoid
(asiaticoside) memiliki aktifitas antioksidan [8], [11], [16].

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk merumuskan
krim wajah yang mengandung ekstrak etanol dari daun
Pegagan dan untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan dari
produk tersebut. Kami akan menggunakan metode formulasi
krim yang cermat, mengoptimalkan konsentrasi ekstrak, dan
melakukan uji antioksidan in vitro untuk menilai kemampuan
produk dalam menghambat kerusakan oksidatif [16], [17].
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
kepada pengembangan produk perawatan kulit alami yang
efektif. Dengan memahami potensi ekstrak ini dan
melibatkannya dalam produk perawatan kulit, kita dapat
mengambil langkah pertama menuju produk perawatan kulit
alami yang lebih efektif dan berkelanjutan.

2. MATERIALS AND METHOD

Alat dan Bahan

Sampel yang digunakan adalah daun pegagan yang diperoleh
dari daerah Bekasi. Aquadest, Hygel, Butilen glikol,
Hidroksietil Urea, Phenoxetol, DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhidrazyl), Metanol semua bahan grade HPLC. pH meter,
Spektrofotometer UV-Vis.

Ekstraksi Sampel

Daun pegagan (Centella asiatica L.) dikeringkan dalam oven
dengan suhu 45°.  Selanjutnya sampel dimaserasi
menggunakan etanol 96% selama tiga hari. Remaserasi
dilakukan tiap 1 x 24 jam. Hasil maserasi selanjutnya
dipekatkan untuk mengurangi pelarut dengan meningkatkan
suhu dan tekanan dengan menggunakan rotary evaporator.
Selanjutnya ekstrak disimpan dalam wadah bersih yang telah
dialiri gas nitrogen dan disimpan pada suhu 4°C untuk
menjaga kestabilan [11], [14], [18] .
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Pembuatan Krim Wajah

Dimasukkan aquadest dan hygel diaduk hingga homogen dan
larut sempurna. Lalu dimasukkan masing-masing bahan
seperti ekstrak daun pegagan, butilen glikol, Hidroksietil Urea
dan diaduk hingga homogen dan larut sempurna. Setelah
homogen, masukkan phenoxetol, lalu diaduk kembali hingga
homogen. Formulasi dibuat menjadi tiga sediaan sesuai
dengan Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi Krim Wajah Ekstrak Daun Pegagan

Bahan Formula (%0)

F1 F2 F3
Ekstrak daun pegagan 2 4 6
Hygel 10 10 10
Phenoxetol 1 1 1
Butilen glikol 5 5 5
Hidroksietil Urea 5 5 5
Aquadest 77 75 73

Evaluasi Sifat Fisik Krim Wajah

Pengamatan dimulai dari uji organolpetik dengan dengan
mengamati dari segi warna, bau, dan tekstur krim. Selanjutnya
pengukuran  viskositas  krim  dengan  menggunakan
viskometer. Krim ekstrak pegagan di ukur viskositasnya
dengan spindle 4 dan rpm 2.5. rpm . Dilakukan pH dengan
menggunakan pH meter yang telah di kalibrasi. Pengujian
homogenitas dilakukan dengan menggunakan gelas objek.
Sejumlah tertentu krim dioleskan pada kaca objek dan diamati
adanya butiran kasar. Uji daya sebar dilakukan dengan
menimbang sediaan krim seberat 0,5 gram, lalu diletakkan di
tengah kaca bulat berskala. Kemudian kaca bulat lain
diletakkan di atas sediaan dan pemberat hingga 150 gram,
didiamkan 1 menit tiap penambahan pemberat, lalu dicatat
diameter penyebarannya

Uji Stabilitas Krim Wajah

Krim di uji pada hari ke 0 dan 21 untuk melihat adakah
perubahan pada fisiknya. Parameter yang diukur adalah
organoleptis, homogenitas, pH, viskositas dan daya sebar pada
tiga sediaan krim [19], [20].

Uji Iritasi Krim

Uji yang dilakukan menggunakan kelinci jantan jenis New
Zealand dengan bobot 3 kg dan berumur 5 bulan. Bulu kelinci
bagian punggung di cukur lalu dioleskan sampel yang akan
diuji dan diamati selama 72 jam. Pengujian dengan melihat
eritema dan edema pada kelinci.

Pengujian Aktivitas Krim Wajah

Sampel krim dan ekstrak dilarutkan dalam metanol dan
dipekatkan. Uji antioksidan dilakukan dengan menggunakan
metode DPPH. Campuran tersebut dihomogenkan dan

diinkubasi pada suhu 37°C selama 30 menit. Aktivitas
antioksidan diukur pada panjang gelombang 517nm. Sebagai
kontrol positif digunakan Vitamin C. perhitungan aktivitas
anti-radikal DPPH dihitung sebagai persentase reduksi DPPH
(Q). Persen anti-radikal DPPH (persen inhibisi) kemudian di
plot sehingga di dapat nilai IC50[21].

3. HASIL

Ekstrak pegagan yang telah di maserasi dan di rotary
memiliki bentuk yang sangat kental, berwarna hijau
kehitaman dan berbau khas. Dari hasil percobaan skrening
fitokimia diketahui bahwa ekstrak daun pegagan positif
mengandung flavonoid. Karakterisasi fisik dapat dilihat pada
Tabel 2.

Gambar 1. Formulasi Sediaan Krim Wajah Daun Pegagan
(Centella asiatica L.) dengan kandungan a. 2%,
b. 4%, c. 6%

Berdasarkan pengamatan formula 1 lebih berwarna ceraah
dibandingkan laiinya. Ketiga formula krim masih memiliki
bau khas daun pegagan

Uji pH

Uji pH sediaan topikal harus sesuai dengan pH kulit.
Sediaan topikal yang terlalu basa akan menyebabkan kulit
menjadi bersisik/kering. Sedangkan pH yang terlalu asam
akan menyebabkan iritasi.
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F1 F2 F3

M Hari ke-0 Hari ke-21

Gambar 2. Hasil derajat keasaman (pH) pada F1, F2, dan F3
Hasil pengukuran pH krim sediaan krim ekstrak etanol daun

Daun Pegagan (Centella asiatica L.) ditunjukkan pada
Gambar 2
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Tabel 2. Hasil Karakterisasi Sifat Fisik pada F1, F2, dan F3 pada Hari ke-0 dan Hari ke 21
Parameter Hari ke-0 Hari ke-21
F1 F2 F3 F1 F2 F3
Bau Khas Khas Khas Khas Khas Khas
Tekstur Lembut, Lembut, Lembut, tidak  Lembut, Lembut, Lembut, tidak
tidak lengket tidak lengket lengket tidak lengket tidak lengket lengket
Warna Hijau Hijau tua Hijau Gelap Hijau Hijau tua Hijau Gelap
Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
Pemisahan Fase Minyak Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Pemisahan Fase Air Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada

Uji Viskositas Sediaan

Hasil pengukuran viskositas pada ketiga formula
ditunjukkan pada Gambar 3 menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan viskositas setelah cycling test pada Kketiga
formula krim wajah.

Uji Daya Sebar

Dalam upaya untuk meningkatkan pendistribusian senyawa
aktif dari suatu krim ke permukaan Kkulit dengan
memaksimalkan luas kontak tanpa memberikan tekanan
berlebihan selama proses aplikasi, konsep ini dapat
diilustrasikan dengan bantuan Gambar 4.
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220000

Viskositas (cP)

210000

200000

190000

F1

F2 F3

W Hari ke-0 ® Hari ke-21

Gambar 3. Hasil Viskositas F1, F2, dam F3 Formula Krim
Ekstrak Daun Pegagan

Nilai pengukuran viskositas sediaan krim wajah sebelum dan
setelah uji stabilitas berada di bawah 50.000 cP, sehingga
sediaan masih dapat dituang dan mengalir dari wadah.

5,3
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L
g
249
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©
>
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Gambar 4. Hasil uji daya sebar F1, F2, dam F3 Formula Krim
Ekstrak Daun Pegagan

Berdasarkan hasil uji daya sebar F1 memiliki luas area paling

besar dibandingkan kedua formula lain. Tidak ada perbedaan
signifikan pada pada hari ke 0 dan hari ke 21.

J. pharm. Halal stud.



Vol. 1, No. 1, November 2023, pp. 9 - 16

Alhara et al

Tabel 3. Hasil Uji Iritasi pada Formula Krim Daun Pegagan pada hari ke 24, 48, dan 72 hari.

lhari 24 hari 48 hari 72 hari
Kelompok uji
Eritema Edema Eritema Edema Eritema Edema Eritema Edema
F1 0 0 0 0 0 0 0 0
F2 0 0 0 0 0 0 0 0
F3 0 0 0 0 0 0 0 0
Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak dan Krim Antioksidan
Sebelum dilakukan uji terhadap krim dilakukan dulu  Uji iritasi

uji pre-eliminari. Dilakukan uji menggunakan lima sampel
dan digambarkan konsentrasi dan persen inhibisi sebagai
fungsi x dan y dalam regresi linier sehingga di dapat nilai 1Cso
pada Gambar 5.

y=3088x-6451
92 RZ=0.940 ¢
90 R=0.969
= 88
2
E 86
X 84
82
80
4,60 4,70 4,80 4,90 5,00 5,10
Ln konsentrasi

Gambar 5. Hasil regresi linear % inhibisi

Selanjutnya dilakukan uji pada ketiga sampel krim daun
pegagan Yyang dituliskan pada Tabel 4. Hasil berupa
absorbansi sampel yang digunakan untuk menghitung nilai
%inhibisi sebagai dasar untuk perhitungan nilai ICso.

Tabel 4. Hasil % inhibisi dan 1C50 pada Formula Krim Wajah
Daun Pegagan

Sampel Abs 0 L
Krim Sampel % Inhibisi ICso
F1 0.306 51.12
F2 0.324 48.24 40.8
pg/mL
F3 0.328 47.60
Nilai 1Csp merupakan konsentrasi sampel yang dapat

menangkal 50% radikal bebas. Semakin kecil nilai 1Cso nya
maka semakin tinggi aktivitas antioksidannya.

Pengujian iritasi dilakukan untuk mencegah terjadinya efek
samping sediaan terhadap kulit. Hasil uji iritasi dapat dilihat
pada Tabel 3. Berdasarkan pengamatan pada formula krim
daun pegagan yang diujikan tidak ada eritema dan edema.

4. PEMBAHASAN

Ekstrak Pegagan yang telah di kentalkan di uji aktivitas
antioksidannya dengan metode free radical scavenin assay
dengan metode DPPH. Metode ini mengadaptasi penelitian
sebelumnya dengan menggunakan DPPH dipilih karena
sederhana, mudah, cepat, dan peka serta hanya memelukan
sedikit sampel. Kontrol positif pembanding dalam uiji
antioksidan digunakan Vitamin C [8], [11].

Formulasi sediaan krim wajah ekstrak etanol daun
Pegagan (Centella asiatica L.) telah dilakukan dengan
menggunakan tiga konsentrasi yang persentase berbeda yaitu
2%,4%, dan 6%. Berdasarkan uji pendahuluan pada ekstrak
etanol daun Pegagan (Centella asiatica L) menunjukkan
potensinya sebagai antioksidan dengan melihat nilai 1Cso [14],
[16]. Sampel yang mengandung antioksidan dapat dilihat
dengan adanya perubahan warna ungu menjadi kuning setelah
di tambahkan DPPH dan di inkubasi. Senyawa antioksidan
akan bereaksi dengan radikal DPPH dan membentuk DPPH
teeduksi yang bersifat non radikal melalui mekanisme donasi
atom hydrogen dan menyebabkan terjadinya peluruhan warna
dari ungu menjadi kuning. Berdasarkan hasil 1Cso dan nilai
%inhibisi pada Tabel 4 maka akan menjadi dasar konsentrasi
formulasi sediaan krim wajah dari ekstrak etanol daun
Pegagan (Centella asiatica L.) [3], [11]. Sehingga dibuat
variasi konsentrasi 2% (formula 1), 4% (formula 2), dan 6%
(formula 3). Konsentrasi ekstrak etanol daun Pegagan
(Centella asiatica L.) dari persamaan regresi linear diperoleh
IC50 sebesar 40,8 pg/mL. Nilai IC50 merupakan kemampuan
dari konsentrasi suatu ekstrak (ug/mL) dalam menghambat
sebesar 50% DPPH yang bertindak sebagai radikal bebas.
Kategori antioksidan berdasarkan nilai. Nilai IC 50 yaitu 1C50
< 50 memiliki aktivitas antioksidan dengan kategori sangat
kuat 50- 100 kategori kuat, 100-150 kategori sedang, dan 151-
200 kategori lemah. Pengujian aktivitas sediaan krim wajah
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ini dengan menghitung besaran hambatan DPPH oleh
konsentrasi ekstrak yang terkandung didalamnya secara
kuatitatif. ~Metode ini digunakan karena sederhana
pengujiannya, mudah dan cepat dalam pengerjaan serta dapat
digunakan untuk sampel yang berjumlah sedikit. Pengukuran
dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
Pengukuran aktivitas antioksidan menggunakan panjang
gelombang 517nm yang merupakan panjang gelombang
maksimum DPPH [3], [8].

Produk kosmetik yang diformulasikan adalah sediaan
krim wajah yang digunakan dalam perawatan kulit tubuh
dengan tujuan membersihkan, menghaluskan, melembutkan,
serta meremajakan kulit. Selain itu, untuk meregenerasi kulit
agar kelihatan sehat dan terjaga kehalusan serta
kelembapannya. Ekstrak etanol daun Pegagan (Centella
asiatica L.) diformulasikan menjadi sediaan wajah sebagai
antioksidan alami. Bahan aktif wajah adalah ekstrak etanol
daun Pegagan (Centella asiatica L.) sedangkan bahan dasar
yang digunakan adalah bahan untuk membuat basis krim
wajah. Basis krim wajah terdiri atas dua fase yaitu fase minyak
dan fase air yang dapat bercampur bila ditambahkan
penambahan pengemulsi/emulgator. Penggunaan Hygel®
8293 sebagai pengemulsi/emulgator dalam krim wajah agar
tidak terjadinya koalesensi dan secara fisik sediaan lebih
stabil. Proses pendispersian antara 2 fase melalui pengadukan
berseling memiliki tingkat keseragaman yang lebih baik dan
membentuk suatu kompleks dengan tegangan permukaan
yang kecil [22].

Evaluasi kestabilan krim wajah selama periode 21 hari
adalah langkah krusial dalam memastikan kualitas dan
efektivitas produk perawatan kulit. Selama proses ini, penting
untuk menjaga kondisi penyimpanan yang tepat, seperti suhu
dan kelembaban yang sesuai dengan petunjuk produsen, guna
meminimalkan kemungkinan perubahan fisik atau kimia yang
tidak diinginkan pada produk. Seiring berjalannya waktu,
pengguna juga perlu memantau perubahan visual pada krim,
seperti perubahan warna, tekstur, atau aroma yang dapat
mengindikasikan ketidakstabilan produk. Pengujian Kinerja
produk selama periode evaluasi juga penting untuk
memastikan bahwa produk masih memberikan manfaat yang
dijanjikan, seperti melembabkan kulit atau mengatasi masalah
kulit tertentu. Selain itu, pengguna harus mencatat reaksi kulit
mereka selama penggunaan produk, mengingat kemungkinan
munculnya iritasi atau efek samping lain yang dapat
mengindikasikan ketidakcocokan produk dengan jenis kulit
mereka. Pemantauan yang teliti selama 21 hari ini akan
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang stabilitas
dan efektivitas krim wajah tersebut.

Setelah 21 hari, hasil evaluasi akan membantu pengguna
untuk membuat keputusan yang lebih baik mengenai
penggunaan produk. Jika krim wajah tetap stabil, efektif, dan
tidak menimbulkan reaksi kulit yang tidak diinginkan, maka
mungkin aman untuk terus menggunakannya sesuai petunjuk.

Namun, jika ada tanda-tanda perubahan signifikan yang dapat
memengaruhi keamanan atau kualitas produk, maka
pertimbangkan untuk mencari alternatif yang lebih cocok
dengan kebutuhan kulit Anda. Evaluasi kestabilan selama 21
hari adalah langkah preventif yang cerdas untuk memastikan
bahwa produk perawatan kulit yang Anda gunakan tetap dapat
memberikan manfaat yang diharapkan dan tidak
menimbulkan masalah kulit yang tidak diinginkan. Evaluasi
kestabilan meliputi pengujian organoleptis yang menunjukkan
tidak ada perubahan warna, bau dan konsistensi krim sebelum
dan sesudah cycling test [23], [24]. Pengujian tipe emulsi
menunjukkan ketiga formula yang dihasilkan merupakan
emulsi O/W (Oil in Water) karena zat metilen biru larut dalam
fase luar. Emulsi dikenal dengan 2 jenis yaitu emulsi minyak
dalam air (M/A) dan emulsi tipe air dalam minyak (A/M).
Krim dengan basis emulsi M/A memiliki keuntungan dengan
konsistensinya yang baik sehingga memudahkan dalam
pemakaian. Pengujian tipe krim dilakukan untuk melihat
kestabilan krim. Krim vyang stabil akan mengalami
pembalikan sistem emulsi  (inversi) selama waktu
penyimpanan [25], [26].

Pengujian daya sebar sediaan krim wajah ekstrak etanol
daun Pegagan (Centella asiatica L.) yang berkisar 5,0cm. Hal
ini menunjukkan sediaan memenuhi persyaratan karena syarat
daya sebar untuk sediaan topikal yaitu sekitar 5-7 cm,
Semakin tersebar dengan baik pada suatu permukaan kulit
maka dapat dinyatakan daya sebar sediaan juga baik yang
dinyatakan dalam hasil pengukuran diameter sebaran krim.
Pengukuran pH sediaan krim wajah dari ketiga formula yang
dibuat berkisar 5,67-6,34 dengan demikian maka dapat
dinyatakan bahwa sediaan krim wajah yang dibuat masih
masuk dalam rentang pH sediaan topikal sesuai standar pH
produk yang disarankan antara 4,5-8,0 oleh SNI nomor 16-
4399-1996.

Viskositas emulsi merupakan kriteria yang penting untuk
mempelajari karakteristik emulsi. Krim harus mudah
dioleskan dan dapat menempel pada kulit. Nilai viskositas
dalam formula yang dibuat. Krim tidak boleh terlalu keras dan
terlalu encer karena berkaitan dengan efek terapi yang
diinginkan serta kenyamanan penggunaan. Viskositas yang
dihasilkan dari ketiga formula mengalami peningkatan setelah
uji stabilitas pada rentang formula 21.185-24.8500 cP. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena perubahan dari ukuran
diameter daya sebar krim yang cenderung mengecil, sehingga
partikel sulit bergerak dan menyebabkan semakin kentalnya
suatu sediaan sehingga meningkatkan viskositas sediaan. Nilai
viskositas sediaan semipadat sebaiknya berada di bawah
30.000 cP, karena pada viskositas tersebut konsistensi dari
sediaan masih dapat dituang dan mengalir dari wadah [27],
[28].

Pengujian aktivitas antioksidan krim wajah ekstrak etanol
daun Pegagan (Centella asiatica L.) memiliki kategori
antioksidan lemah pada formula 1, kuat pada formula 2, dan
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sangat kuat pada formula 3 dibandingkan dengan kontrol
negatif yang tidak menunjukkan aktivitas antioksidan. Hal ini
dikarenakan pemilihan konsentrasi ekstrak etanol daun
Pegagan (Centella asiatica L.) dalam formula sediaan krim
wajah  berdasarkan  hasil uji pendahuluan dengan
menggunakan konsentrasi terendah sampai tertinggi dari
ekstrak tersebut [29]-[31]. Namun berdasarkan dari data
aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun Pegagan (Centella
asiatica L.) terjadi penurunan setelah diformulasi dalam
bentuk sediaan krim wajah yang ditandai dengan
meningkatnya nilai IC50. Hal ini menunjukkan bahwa proses
formulasi dapat menurunkan aktivitas antioksidan ekstrak.
Semakin kecil nilai IC50 suatu sediaan maka semakin baik
dalam hal meredam suatu radikal bebas [32]. Hal ini terjadi
karena semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan
maka kandungan senyawa yang bertanggung jawab atas
aktivitas antioksidan pada sediaan tersebut akan semakin
banyak pula.

5. CONCLUSIONS

Hasil penelitian ini menyoroti potensi ekstrak pegagan sebagai
bahan aktif dalam sediaan krim wajah anti-aging. Dengan
IC50 sebesar 40.8, ekstrak pegagan menunjukkan aktivitas
antioksidan yang kuat, yang merupakan atribut penting dalam
merawat dan melindungi kulit dari kerusakan oksidatif yang
dapat memicu penuaan dini. Bahkan ketika diinkorporasi ke
dalam sediaan krim ajah, aktivitas antioksidannya tetap
signifikan dengan nilai 2.67, mengindikasikan bahwa ekstrak
pegagan dapat dengan efektif diintegrasikan ke dalam
formulasi krim. Selain itu, hasil evaluasi krim wajah yang
mengandung ekstrak pegagan menunjukkan nilai yang
dianggap ideal sebagai produk perawatan kulit, meskipun
penting untuk merinci parameter yang digunakan untuk
penilaian tersebut. Yang tak kalah penting, sediaan krim ini
juga terbukti aman untuk digunakan pada kulit, seperti yang
ditunjukkan oleh hasil uji iritasi pada hewan coba. Penelitian
ini memberikan wawasan yang menjanjikan tentang potensi
penggunaan ekstrak pegagan dalam pengembangan sediaan
krim wajah anti-aging yang efektif dan aman, meskipun perlu
penelitian lebih lanjut untuk menggali lebih dalam manfaat
dan keamanan produk ini.
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